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ABSTRAK 

  

 Negara-negara anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI) mempunyai 

peluang besar dalam perdagangan dunia, hal ini dikarenakan sebagian besar 

anggota dari OKI merupakan negara penghasil minyak dunia yang memegang laju 

perdagangan di organisasi tersebut. Untuk meningkatkan ekspor sehingga neraca 

perdagangan bisa menjadi surplus maka negara-negara anggota OKI harus 

memperhatikan pergerakan nilai tukar riil dan tingkat inflasi. Pergerakan nilai 

tukar riil dan inflasi dapat berpengaruh pada nilai ekspor dan impor yang 

kemudian akan mempengaruhi juga surplus neraca perdagangan. Tingkat inflasi 

juga dapat menyebabkan suatu negara tidak dapat bersaing di perdagangan dunia 

jadi ekspor akan menurun dan dapat berpengaruh pada surplus neraca 

perdagangan. 

 Penelitian ini muncul karena adanya research gap dimana nilai tukar riil 

tidak selamanya berpengaruh pada neraca perdagangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh nilai tukar riil dan tingkat inflasi terhadap neraca 

perdagangan di negara-negara anggota OKI dalam perspektif Islam. Variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai tukar riil dan tingkat 

inflasi dari internasional monetary fund dan world bank pada tahun 2005-2014. 

Variabel dependen dari penelitian ini adalah neraca perdagangan dari 

international monetary fund pada tahun 2005-2014. 

 Populasi dari penelitian ini negara-negara anggota OKI. Penelitian ini 

menggunakan alat analisis data panel dengan data tahunan dari tahun 2005-2014. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi data 

panel dengan fixed effect model (FEM) menggunakan alat eviews 8. Nilai adjusted 

R
2
 sebesar 0.773868 yang berarti bahwa hubungan antara dependen dan 

independen variabel dapat dijelaskan sebesar 77.38% dalam model estimasi dan 

22.61% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Hasil dari peneitian ini 

adalah nilai tukar riil dan inflasi berpengaruh negative dan signifikan terhdap 

surplus neraca perdagangan. 

 

Kata Kunci: Nilai Tukar Riil, Tingkat Inflasi, Neraca Perdagangan, FEM. 
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ABSTRACT 

 

 Member countries of the Organization of Islamic Cooperation (OIC) 

have great opportunities in world trade, this is because most of the members of 

the OIC is the world's oil-producing countries that hold trade flows in the 

organization. To increase exports, which could be a surplus trade balance, the 

OIC member countries should pay attention to the movement of the real exchange 

rate and the inflation rate. The real exchange rate movements and inflation can 

affect the value of exports and imports which would then also affect trade surplus. 

The inflation rate also can cause a country can not compete in world trade so 

exports will decline and may affect trade surplus. 

 The research appears as the research gap where the real exchange rate 

does not always affect the trade balance. This study aimed to analyze the 

influence of the real exchange rate and the inflation rate to the balance of trade 

surplus in the member countries of the OIC in the Islamic perspective. 

Independent variables used in this study is the real exchange rate and the 

inflation rate of the international monetary fund and the World Bank in 2005-

2014. The dependent variable of the study is the balance of trade from the 

international monetary fund in 2005-2014. 

 The population of this research is OIC member countries. This study 

uses panel data analysis tools with annual data from the years 2005-2014. The 

analysis technique used in this research is the method of panel data regression 

with fixed effect model (FEM) using the tool eviews 8. The value of adjusted R
2
 of 

0.773868, which means that the relationship between the dependent and 

independent variables can be explained by 77.38% in the estimation model and 

the 22.62% explained by other variables outside the model. Results from this 

study is the real exchange rate and inflation is negative and significant effect on 

the trade balance surplus. 

 

Key word: Exchange Rate, Inflation, Trade Balance, FEM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian dunia yang berkembang sejak akhir abad ke-20 

semakin membuka hubungan perdagangan antar negara, yang ditandai 

dengan kian cepatnya aliran barang dan jasa antar negara. Perdagangan 

internasional mempunyai arti yang sangat penting bagi suatu negara. 

Melalui perdagangan internasional dapat diraih banyak manfaat, baik 

manfaat langsung maupun tidak langsung. Manfaat langsung dari 

perdagangan internasional diantaranya adalah dengan adanya spesialisasi, 

suatu negara dapat mengekspor komoditi yang di produksi untuk 

dipertukarkan dengan apa yang dihasilkan oleh negara lain dengan biaya 

yang lebih rendah. Negara akan memperoleh keuntungan secara langsung 

melalui kenaikan pendapatan nasional dan pada akhirnya akan menaikkan 

laju output dan pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut mendorong setiap 

negara untuk terlibat dalam perdagangan internasional termasuk negara 

yang tergabung dalam Organisasi Kerjasama Islam (OKI). 

OKI memiliki 57 negara anggota yang tersebar di 4 benua dengan 

latar belakang perekonomian anggotanya yang beragam. Penelitian ini 

hanya meneliti sebanyak 5 negara yaitu Khazakstan, Kuwait, Malaysia, 

Qatar, dan Saudi Arabia. Hal ini didasarkan pada 5 negara tersebut yang 

memiliki neraca perdagangan positif pada setiap tahunnya dari tahun 

2005-2014. Motivasi pemilihan negara anggota OKI adalah OKI 
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merupakan organisasi dengan populasi muslim terbesar di Dunia, seperti 

Indonesia, Pakistan, Nigeria, Bangladesh, Mesir, dan lain-lain (Sesric, 

2013). Sebagian besar negara anggota OKI adalah negara berkembang 

dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang berfluktuasi. Yang menjadi 

kekuatan besar OKI dalam perekonomian adalah bergabungnya negara-

negara penghasil minyak terbesar dunia serta beberapa negara dengan 

sumber daya alam melimpah. Sebagian besar negara-negara Timur Tengah 

sebagai kawasan yang dianggap paling memegang peran besar dalam laju 

kerja OKI yang akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara anggota 

OKI. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator dari 

kemajuan ekonomi suatu negara. Menurut Kuznets, pertumbuhan ekonomi 

adalah kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari negara yang 

bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada 

penduduknya (Todaro,2000 dan Smith, 2003). Pertumbuhan ekonomi 

merupakan fenomena yang penting bagi suatu bangsa, masalah 

pertumbuhan ekonomi menjadi tujuan bangsa agar dapat pula 

meningkatkan pembangunan nasional yang dapat meningkatkan kualitas 

manusia dan masyarakat yang dilakukan secara berkelanjutan berdasarkan 

kemampuan nasional (Sukirno, 2003:9). 

Menurut Mankiw (2007:116), aktifitas perdagangan negara dapat 

dibedakan atas trade surplus, trade deficit dan trade balance. Suatu negara 

mengalami trade surplus atau surplus perdagangan apabila ekspor neto 

positif. Dalam hal ini negara tersebut merupakan negara donor di pasar 



3 

 

uang dunia,dan mengekspor lebih banyak barang dan jasa dari pada 

mengimpornya. Trade deficit atau defisit perdagangan terjadi apabila 

ekspor neto bernilai negatif. Dalam hal ini negara merupakan pengutang di 

pasar uang dunia, dan lebih banyak mengimpor barang dan jasa daripada 

mengekspornya. Apabila nilai impor dan nilai ekspor sama, maka posisi 

neraca perdagangan akan seimbang atau trade balance. Ketika nilai ekspor 

suatu negara lebih besar dari pada nilai impor (surplus), maka akan 

meningkatkan penerimaaan devisa negara dan akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di negara tersebut. 

Dalam keseimbangan neraca perdagangan (balance of trade) 

kondisi surplus atau equibilium merupakan kondisi yang dianggap ideal 

sehingga menyebabkan mata uang domestik relatif tinggi. Sebaliknya, 

defisit keseimbangan neraca perdagangan adalah posisi yang dianggap 

kurang baik sehingga pemerintah selalu mengusahakan perbaikan melalui 

adjustment dalam balance of trade. Defisit menyebabkan nilai mata uang 

domestik menjadi relatif rendah. 

Berikut data perkembangan neraca perdagangan 5 negara dari 57 

negara anggota OKI yang mengalami surplus pada tiap tahunnya dan 

menduduki peringkat 5 besar pada periode 2005-2014: 
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Dari grafik 1.1 mengenai perkembangan neraca perdagangan yang 

surplus pada 5 (lima) negara anggota OKI diatas dapat dilihat bahwa 

selama tahun 2005-2014 neraca perdagangan di negara-negara tersebut 

mengalami surplus perdagangan. Hal ini dapat dilihat pada 5 negara yaitu 

Kazakhstan, Kuwait, Malaysia, Qatar, dan Saudi Arabia. Perkembangan 

surplus neraca perdagangan selama tahun 2005 sampai dengan tahun 2014 

nilai tertinggi selalu didominasi oleh Saudi Arabia. Surplus perdagangan 

ini berarti bahwa ekspor dari negara-negara tersebut lebih tinggi dari 

impor. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi perekonomian dan 

pertumbuhan ekonomi di negara tersebut dalam kondisi baik. 

Dalam perdagangan internasional, mata uang yang digunakan pada 

setiap negara menjadi komponen yang sangat penting karena hal ini akan 

menimbulkan suatu perbedaan nilai tukar mata uang (kurs) di negara yang 

mengekspor maupun negara yang mengimpor. Perbedaan nilai tukar mata 

0

50.000.000.000

100.000.000.000

150.000.000.000

200.000.000.000
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Grafik 1.1 Perkembangan Surplus Neraca Perdagangan (US$) 
Sumber:  International Monetary Fund (Diolah) 
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uang suatu negara pada prinsipnya ditentukan oleh besarnya permintaan 

dan penawaran mata uang tersebut di pasar. 

Penentuan sistem nilai tukar (kurs) merupakan hal penting dalam 

perekonomian karena nilai tukar merupakan suatu alat yang dapat 

digunakan untuk mendorong perekonomian di suatu negara dari gejolak 

perekonomian global. Selain nilai tukar (kurs) memegang peranan dalam 

memperlancar transaksi ekonomi antar negara. Pertumbuhan nilai mata 

uang yang stabil menunjukkan bahwa negara tersebut memiliki kondisi 

ekonomi yang relatif baik atau stabil (Salvatore, 1997:10). Perubahan 

sistem nilai tukar yang diterapkan tentunya akan berimplikasi pada 

karakteristik fluktuasi nilai tukar dan pengaruhnya terhadap perekonomian 

(Kaluge, 2007:59). 

Tabel 1.1 Perkembangan Nilai Tukar Riil 5 Negara Anggota OKI 

Tahun 2005-2014 

Dalam US$ 

   

 

            

  

 

  

 

 Sumber: International Monetary Fund (Diolah) 

Dari tabel 1.1 di atas dapat di lihat bahwa pada kurun waktu 2005-

2014 pada 5 negara di atas mengalami fluktuasi nilai tukar riil terhadap 

US$ setiap tahunnya. Fluktuasi nilai tukar ini tentunya akan berpengaruh 

Tahun Negara 

Kazakhstan Kuwait Malaysia Qatar Saudi Arabia 

2005 194,35 0,34 3,86 4,42 4,34 

2006 175,12 0,34 3,59 4,08 4,38 

2007 154,03 0,31 3,39 3,69 4,33 

2008 137,08 0,29 3,49 3,33 4,09 

2009 156,45 0,29 3,42 3,49 3,88 

2010 147,50 0,28 3,08 3,64 3,75 

2011 141,28 0,27 3,17 3,68 3,65 

2012 139,36 0,27 3,06 3,69 3,62 

2013 136,54 0,27 3,27 3,63 3,55 

2014 153,90 0,27 3,43 3,58 3,51 
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pada kondisi perekonomian di negara tersebut. Hal ini dapat dilihat pada 

grafik 1.1 bahwa perkembangan surplus neraca perdagangan di negara-

negara anggota OKI juga mengalami fluktuasi. 

Pemahaman mengenai keterkaitan antara perubahan nilai tukar riil 

dengan perubahan neraca perdagangan merupakan hal yang penting bagi 

pengambil kebijakan ekonomi serta masyarakat dalam perekonomian 

terbuka. Elif Akbostanci (2002) mengatakan pengaruh nilai tukar riil 

terhadap neraca perdagangan baik dalam jangka pendek dan jangka 

panjang berbeda dari waktu ke waktu dan dipengaruhi oleh sistem nilai 

tukar dan keadaan perekonomian suatu negara. Depresiasi nilai tukar pada 

awalnya akan memperburuk neraca perdagangan, namun seiring 

berjalannya waktu neraca perdagangan akan meningkat seperti fenomena 

kurva J. 

Secara teoritis depresiasi nilai tukar akan mendorong meningkatnya 

ekspor karena peningkatan daya saing, sehingga akan memperbaiki posisi 

neraca perdagangan. Di sisi lain depresiasi akan berdampak negatif pada 

output dengan fakta banyak konten impor maupun barang-barang modal 

sebagai input produksi akan menurun akibat mahalnya barang impor, akan 

menurunkan kapasitas produksi dengan dampak akhir menurunnya output 

nasional. 

Perkembangan selanjutnya adalah tekanan inflasi domestik yang 

terjadi akibat depresiasi dalam jangka menengah panjang akan merugikan 

ekspor. Hal ini disebabkan tekanan terhadap inflasi domestik akan 
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mendorong terjadi apresiasi yang akan mengurangi daya saing dan pada 

akhirnya menyebabkan penurunan ekspor serta berpotensi mengubah 

posisi keseimbangan neraca transaksi perdagangan. Perubahan posisi 

neraca transaksi berjalan ini tampak ketika terjadi perubahan sistem nilai 

tukar dari mengambang terkendali (managed floating exchange rate) ke 

sistem nilai tukar mengambang bebas (free floating exchange rate). 

Selain dari pengaruh kurs, neraca perdagangan di suatu negara 

salah satunya juga dipengaruhi oleh tingkat inflasi yang terjadi di negara 

tersebut. Inflasi merupakan proses kenaikan harga-harga umum barang-

barang secara terus menerus selama periode tertentu. Tingkat inflasi ini 

mempengaruhi neraca perdagangan yaitu melemahnya/ defisit neraca 

perdagangan dikarenakan minimnya volume ekspor dari pada impor. 

Berikut grafik perkembangan inflasi di 5 negara anggota OKI pada periode 

2005-2014: 
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Grafik 1.2 Perkembangan Inflasi 5 Negara OKI 
Sumber: World Bank (Diolah) 
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Dari grafik 1.2 di atas menunjukkan bahwa tingkat inflasi di 5 

negara anggota OKI mengalami fluktuasi. Hal ini sangat berimplikasi 

sekali pada perekonomian negara tersebut. Dimana inflasi yang fluktuatif 

ini menyebabkan ketidakpastian bagi para pelaku usaha sehingga 

produktifitas menjadi menurun. Inflasi merupakan masalah yang penuh 

perhatian di negara manapun. Inflasi ini sangat berpengaruh terhadap 

perekonomian suatu negara. Salah satu dari pengaruh inflasi terhadap 

perekonomian adalah terjadinya defisit dalam neraca perdagangan. Hal ini 

dapat terjadi karena pada saat terjadi inflasi permintaan akan barang-

barang menjadi menurun dikarenakan tingginya  harga sehingga barang-

barang negara tersebut tidak dapat bersaing di pasaran internasional 

(Sukirno, 2006). 

Pengaruh nilai tukar (kurs) terhadap neraca perdagangan ini 

menarik perhatian beberapa ekonom untuk menelitinya. Roosaleh 

Warsono dan Lia Amaliawati (2009) menemukan bahwa nilai tukar 

(depresiasi) memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja neraca 

perdagangan. Saqib (2013) juga melakukan penelitian mengenai pengaruh 

nilai tukar dan neraca perdagangan dan menemukan bahwa setiap terjadi 

depresiasi terhadap mata uang Saudi Arabia maka akan berpengaruh 

positif terhadap neraca perdagangan. Lebih lanjut, penelitian Kennedy 

(2013) di Kenya juga menunjukkan hasil yang sama bahwa nilai tukar 

memiliki pengaruh positif terhadap neraca perdagangan. 

Hasil penelitian yang bertolak belakang dengan hasil penelitian 

diatas yaitu hubungan yang negatif dan signifikan antara nilai tukar dan 
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neraca perdagangan ini diungkap oleh Erlina Marpaung (2012) dengan 

pendekatan kondisi marshall-learner dan fenomena j untuk negara ASEAN 

menyatakan bahwa nilai tukar riil berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ekspor dan impor di negara ASEAN dan depresiasi nilai tukar riil 

akan memperbaiki kinerja neraca perdagangan dalam jangka panjang. 

Penelitian Ari Mulianta Ginting (2013) juga berpendapat demikian. 

Penelitian empirik lainnya mengenai pengaruh nilai tukar (kurs) 

dan inflasi terhadap neraca perdagangan adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Ratna Mutia (2015) menemukaan bahwa nilai tukar berpengaruh 

positif terhadap ekspor Indonesia ke negara ASEAN dan inflasi 

berpengaruh negatif terhadap ekspor. Lebih lanjut, penelitian Sumiyati 

(2011) menemukan bahwa neraca perdagangan baik jangka panjang 

maupun jangka pendek di Filiphina dan Thailand dipengaruhi oleh hutang 

luar negeri, laju inflasi, dan nilai tukar efektif riil. Dengan hasil penelitian 

yang masih beragam seperti pemaparan diatas maka masih diperlukan 

kajian ulang untuk mempelajari kembali hubungan nilai tukar dan kurs 

terhadap neraca perdagangan. 

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengkaji sejauh mana 

perubahan nilai tukar (kurs) dan inflasi mempengaruhi neraca perdagangan 

di negara-negara yang berbeda, dengan periode yang berbeda dan 

menggunakan alat analisis yang berbeda dari penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang diajukan dalam skripsi ini dengan judul “ANALISIS 

PENGARUH KURS DAN INFLASI TERHADAP NERACA 



10 

 

PERDAGANGAN di NEGARA-NEGARA ANGGOTA 

ORGANISASI KERJASAMA ISLAM (OKI). (Studi Kasus: 

Kazakhstan, Kuwait, Malaysia, Qatar, dan Saudi Arabia).” 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka pokok permasalahan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh kurs terhadap surplus neraca perdagangan di 

negara-negara anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI)? 

b. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap surplus neraca perdagangan di 

negara-negara anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI)? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin penulis capai dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kurs yang signifikan 

terhadap surplus neraca perdagangan di negara-negara anggota 

Organisasi Kerjasama Islam (OKI). 

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh inflasi yang 

signifikan terhadap surplus neraca perdagangan di negara-negara 

anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI). 

2. Kegunaan Hasil Penelitian 

 Secara praktis, secara langsung maupun tidak langsung, hasil 

penelitian ini diharapkan berguna bagi: 
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a. Bagi para akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan 

rujukan bagi penelitian berikutnya tentang pengaruh kurs dan inflasi 

terhadap surplus neraca perdagangan di negara-negara anggota 

Organisasi Kerjasama Islam (OKI). 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan 

pengetahuan dan pengalaman penulis terkait dengan kurs dan inflasi, 

khususnya mengenai pengaruh kurs dan inflasi terhadap surplus neraca 

perdagangan di negara-negara anggota Organisasi Kerjasama Islam 

(OKI). 

 

1.4 Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penulisan skripsi ini lebih terarah, integral dan 

sistematis maka dalam penulisannya di bagi dalam 5 bab dimana setiap 

bab terdiri dari sub-sub bab sebagai perinciannya. Adapun sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut: 

a. BAB I: PENDAHULUAN 

  Bab pertama merupakan pendahuluan yang menjadi gambaran 

awal dari apa yang akan dilakukan oleh peneliti. Bab ini berisi latar 

belakang masalah yang menjadi landasan untuk dilakukannya penelitian, 

rumusan masalah yang dituangkan dalam bentuk pertanyaan, tujuan dan 

kegunaan penelitian berisi tentang tujuan dilakukannya penelitian dan 

kegunaannya, kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan yang 
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menjelaskan sistematika penyajian hasil penelitian dari awal penelitian 

hingga penyajian kesimpulan dari hasil penelitian. 

b. BAB II: LANDASAN TEORI 

  Bab kedua merupakan kelanjutan dari bagian pendahuluan yang 

didalamnya berisi landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini 

membahas mengenai tinjauan teoritis tentang informasi-informasi 

mengenai variabel penelitian yang berisi tentang telaah pustaka, kerangka 

teoritik mengenai perdagangan internasional, teori permintaan dan 

penawaran, teori elastisitas pembentukan kurs, nilai tukar (konvensional 

dan islam), dan inflasi (konvensional dan islam). Selanjutnya, 

pengembangan hipotesis dirumuskan dari landasan teori dan telaah pustaka 

pada penelitian terdahulu dan merupakan jawaban sementara terhadap 

permasalahan yang akan diteliti. 

c. BAB III: METODE PENELITIAN 

  Bab ketiga merupakan metode penelitian yang berisi tentang 

gambaran cara atau teknik yang akan digunakan dalam penelitian. Cara 

atau teknik ini meliputi uraian tentang penjelasan mengenai jenis dan sifat 

penelitian, proses penelitian, kondisi sampel dan penentuan sampel, 

definisi operasional variabel, peralatan atau perangkat yang digunakan, 

baik dalam pengumpulan data maupun analisis data untuk menguji 

hipotesis yang diajukan. 

d. BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab keempat, berisi tentang hasil penelitian dari pengolahan data 

dengan pembahasannya, yang didasarkan pada analisis hasil pengujian 
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data secara deskriptif maupun analisis hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan. 

e. BAB V: PENUTUP 

  Bab kelima, berisi penutup yang didalamnya memaparkan 

kesimpulan dan saran dari hasil analisis data yang berkaitan dengan 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil estimasi dan analisis yang dilakukan dengan 

model fixed effect, serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab IV 

dengan variabel amatan nilai tukar riil, inflasi dan neraca perdagangan, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan: 

a. Variabel nilai tukar riil berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

neraca perdagangan di negara-negara anggota OKI (Kazakhstan, 

Kuwait, Malaysia, Qatar, dan Saudi Arabia). Ketika nilai tukar 

mengalami depresiasi maka surplus neraca perdagangan menjadi 

menurun. Hasil penelitian ini menyatakan nilai tukar riil berpengaruh 

negatif adalah dipicu oleh kondisi ekonomi Amerika Serikat yang 

mengalami krisis pada tahun 2008-2009. Pada masa krisis global yang 

terjadi beberapa waktu yang lalu, terjadi keketatan likuiditas global, 

dengan demikian supply dolar relatif sangat menurun. Hal inilah yang 

memberikan efek depresiasi terhadap mata uang negara lain. 

Sebenarnya kondisi depresiasi nilai tukar sangat menguntungkan 

kondisi dalam negeri, karena secara teoritis kondisi tersebut akan 

meningkatkan daya saing produk dalam negeri. Harga-harga produk 

dalam negeri menjadi relatif lebih murah apabila dibandingkan dengan 

harga-harga produk sejenis yang diimpor dari negara lain, sehingga 

menyebabkan ekspor meningkat. Namun hal itu tidak terjadi karena 
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negara lain juga mengalami hal yang sama dimana mata uangnya 

mengalami depresiasi. Krisis global membuat daya beli masyarakat di 

setiap negara pada umunya menurun. Sehingga depresiasi tidak serta 

merta membuat ekspor menjadi meningkat. 

b. Variabel inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap neraca 

perdagangan di negara-negara anggota OKI (Kazakhstan, Kuwait, 

Malaysia, Qatar, dan Saudi Arabia). Ketika terjadi peningkatan inflasi 

maka mengindikasikan bahwa harga-harga komoditi dalam negeri naik 

dan minat eksportir akan barang domestik menjadi menurun, sehingga 

hal ini menyebabkan ekspor menjadi turun yang nantinya berdampak 

pada surplus neraca perdagangan yang menjadi turun. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang didapat dari penelitian 

yang telah dilakukan, maka implikasi dari hasil tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Nilai tukar riil mempengaruhi neraca perdagangan berbeda–beda 

tergantung kondisi perekonomian suatu negara. Nilai tukar bukanlah satu-

satunya faktor penentu daya saing ekspor suatu negara. Kebijakan untuk 

meningkatkan neraca perdagangan dapat dilakukan dengan melihat faktor–

faktor lain yang mempengaruhinya seperti harga relatif produk, 

peningkatan produktivitas, ataupun pendapatan riil domestik. 

2. Perlunya kebijakan pemerintah yang mengarah pada menurunkan tingkat 

inflasi melalui kebijakan fiskal maupun kebijakan moneter untuk menjaga 

kestabilan ekonomi suatu negara. 
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3. Masing–masing negara harus lebih memperhatikan tingkat nilai tukar riil 

terhadap luar negeri dan tingkat inflasi luar negeri, karena dengan 

melemahnya nilai tukar riil secara terus–menerus juga memberikan 

dampak negatif bagi perekonomian suatu negara dan naiknya tingkat 

inflasi secara terus-menerus juga dapat memberikan dampak negatif bagi 

perekonomian suatu negara. Otoritas moneter diharapkan mampu 

mengambil langkah untuk menjaga kestabilan nilai tukar dan inflasi. Oleh 

karena itu, otoritas moneter harus senantiasa melakukan pemantauan 

terhadap pergerakan nilai tukar dan inflasi. 

5.3 Keterbatasan dan Saran 

Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel nilai tukar riil dan inflasi 

sebagai faktor yang mempengaruhi neraca perdagangan, sehingga 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel bebas lain. 

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pendekatan model yang lain, 

sehingga penelitian baru tersebut lebih mampu menjelaskan variabel 

yang mempengaruhi neraca perdagangan. 

2. Penggunaan data panel sebagai alat analisis dalam penelitian, sehingga 

tidak dapat melihat pengaruh jangka panjang dan jangka pendeknya. 

Penggunaan data panel hanya dapat melihat keterikatan antar variabel 

secara keseluruhan. 

3. Keterbatasan sample penelitian yang masih sedikit sehingga kurang 

bisa merepresentasikan keadaan sebenarnya dari pembuktian teori. 
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Adapun saran untuk peneliti selanjutnya dengan tema yang sama 

adalah sebagai berikut: 

1. Dampak inflasi terhadap neraca perdagangan memang sangatlah kecil pada 

lima negara OKI dalam penelitian ini, tetapi pengaruhnya signifikan 

terhadap neraca perdagangan, sehingga dampak inflasi terhadap neraca 

perdagangan ini perlu kajian lebih lanjut pada negara-negara yang berbeda. 

2. Berkaitan dengan topik penelitian yang sejenis dengan penelitian ini untuk 

memaksimalkan penelitian dapat diarahkan pada pemakaian metode ECM 

(Error Correction Model) agar dapat melihat pengaruh jangka panjang dan 

jangka pendeknya. 

3. Mempersiapkan sebanyak mungkin referensi yang berkaitan dengan tema 

penelitian yang akan dilakukan, guna memperkaya khazanah keilmuan, 

baik mengenai data, teori, alat analisis maupun isu-isu terkait. 
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Lampiran I: Terjemahan Dari Bahasa Arab 

 

Terjemahan Bahasa Arab 

No Halaman Terjemahan 

1. 31 Hai orang-orang yang beriman, apabila diseur untuk 

menunaikan salat pada hari jumat, maka bersegeralah kamu 

kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang 

demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 

2. 33 Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

3. 34 Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah 

kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan 

timbangannya dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 

bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih 

baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman. 

4. 40 Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 

mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar). 

 

  



Lampiran 2: Data Penelitian 

2.1 Data Awal Neraca Perdagangan 

Tahun Kazakhstan Kuwait Malaysia Qatar Saudi Arabia 

2005 10470288483 20770201917 27370249402 15701340698 95117853792,16 

2006 14548402840 30456653769 30181988528 17610576727 125513499514,76 

2007 14959024103 33032539117 29228728155 21026834891 118393785437,43 

2008 33273775024 53088391895 42619092033 39483514622 189655519603,92 

2009 14766713925 28293464215 33507934385 23150922240 79512363904,71 

2010 33312305212 38617469887 34012356315 51789999888 122168759778,51 

2011 59336139752 61383770723 40648956393 92179942259 195844690205,39 

2012 58695847233 77174976021 31173740996 1,0775545E+11 207308204716,57 

2013 46029718890 69849795858 22273960375 1,1007447E+11 180418048635,45 

2014 46079221831 60015872142 25287082327 1,0122944E+11 157261315350,64 

 

2.2 Data Nilai Tukar Nominal 

Negara Kazakhstan Kuwait Malaysia Qatar 
Saudi 

Arabia 

2004 130,00 0,29 3,80 3,64 3,75 

2005 133,98 0,29 3,78 3,64 3,75 

2006 127,00 0,29 3,53 3,64 3,75 

2007 120,30 0,27 3,31 3,64 3,75 

2008 120,79 0,28 3,46 3,64 3,75 

2009 148,46 0,29 3,42 3,64 3,75 

2010 147,50 0,28 3,08 3,64 3,75 

2011 148,40 0,28 3,18 3,64 3,75 

2012 150,74 0,28 3,06 3,64 3,75 

2013 154,06 0,28 3,28 3,64 3,75 

2014 182,35 0,29 3,50 3,64 3,75 

 

2.3 Data Consumer Price Index Dalam Negeri 

Tahun Kazakhstan Kuwait Malaysia Qatar 
Saudi 

Arabia 

2004 57,39 73,07 85,18 67,64 76,70 

2005 61,74 76,10 87,70 73,60 77,24 

2006 67,04 78,42 90,86 82,31 78,94 

2007 74,26 82,73 92,70 93,63 82,23 

2008 87,00 91,48 97,75 107,72 90,35 

2009 93,36 95,70 98,32 102,49 94,93 

2010 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 



2011 108,35 104,91 103,20 101,92 105,82 

2012 113,89 108,26 104,91 103,82 108,88 

2013 120,54 111,19 107,12 107,07 112,70 

2014 128,63 114,42 110,48 110,37 115,70 

 

2.4 Data Consumer Price Index (CPI) Luar Negeri (US) 

Tahun 
United 

States 

2004 86,62 

2005 89,56 

2006 92,45 

2007 95,09 

2008 98,74 

2009 98,39 

2010 100,00 

2011 103,16 

2012 105,29 

2013 106,83 

2014 108,57 

2.5 Data Nilai Tukar Riil 

Contoh Perhitungan Nilai Tukar Riil 

Nt Nominal CPI LN CPI DN                 

            
      

      
 

133,98 89,56 61,74 194,35 

 

Tahun 

Negara 

Kazakhstan Kuwait Malaysia Qatar 
Saudi 

Arabia 

2005 194,35476 0,34365871 3,860307538 4,42949562 4,34243328 

2006 175,12764 0,34085396 3,593186087 4,08848354 4,38570992 

2007 154,03352 0,31379375 3,391470052 3,69653877 4,33608343 

2008 137,08566 0,29784524 3,499045905 3,33633008 4,09811702 

2009 156,45816 0,29485566 3,426858259 3,4944108 3,8866253 

2010 147,5 0,2806 3,0835 3,64 3,75 

2011 141,28913 0,27390882 3,175671373 3,68430341 3,65550018 

2012 139,36037 0,2735306 3,069420069 3,69163654 3,62648579 

2013 136,5463 0,27100356 3,272835927 3,63197496 3,55496142 

2014 153,90246 0,27781732 3,43437708 3,58052493 3,518664 



2.6 Data Panel Periode 2004-2014 (dalam Bentuk Logaritma Natural) 

Tahun Negara 
LN 

NP 

LN 

Kurs 

Riil 

INF 

2005 KZKSTN 23.07 5.27 7.58 

2006 KZKSTN 23.40 5.17 8.59 

2007 KZKSTN 23.43 5.04 10.77 

2008 KZKSTN 24.23 4.92 17.15 

2009 KZKSTN 23.42 5.05 7.31 

2010 KZKSTN 24.23 4.99 7.12 

2011 KZKSTN 24.81 4.95 8.35 

2012 KZKSTN 24.80 4.94 5.11 

2013 KZKSTN 24.55 4.92 5.84 

2014 KZKSTN 24.55 5.04 6.72 

2005 KWT 23.76 
-

1.07 
4.14 

2006 KWT 24.14 
-

1.08 
3.06 

2007 KWT 24.22 
-

1.16 
5.48 

2008 KWT 24.70 
-

1.21 
10.58 

2009 KWT 24.07 
-

1.22 
4.61 

2010 KWT 24.38 
-

1.27 
4.50 

2011 KWT 24.84 
-

1.29 
4.91 

2012 KWT 25.07 
-

1.30 
3.20 

2013 KWT 24.97 
-

1.31 
2.70 

2014 KWT 24.82 
-

1.28 
2.53 

2005 MLSYA 24.03 1.35 2.96 

2006 MLSYA 24.13 1.28 3.61 



2007 MLSYA 24.10 1.22 2.03 

2008 MLSYA 24.48 1.25 5.44 

2009 MLSYA 24.24 1.23 0.58 

2010 MLSYA 24.25 1.13 1.71 

2011 MLSYA 24.43 1.16 3.20 

2012 MLSYA 24.16 1.12 1.66 

2013 MLSYA 23.83 1.19 2.11 

2014 MLSYA 23.95 1.23 3.14 

2005 QTR 23.48 1.49 8.81 

2006 QTR 23.59 1.41 11.84 

2007 QTR 23.77 1.31 13.76 

2008 QTR 24.40 1.20 15.05 

2009 QTR 23.87 1.25 4.86 

2010 QTR 24.67 1.29 2.43 

2011 QTR 25.25 1.30 1.92 

2012 QTR 25.40 1.31 1.87 

2013 QTR 25.42 1.29 3.13 

2014 QTR 25.34 1.28 2.99 

2005 SARB 25.28 1.47 2.96 

2006 SARB 25.56 1.48 3.61 

2007 SARB 25.50 1.47 2.03 

2008 SARB 25.97 1.41 5.44 

2009 SARB 25.10 1.36 0.58 

2010 SARB 25.53 1.32 1.71 

2011 SARB 26.00 1.30 3.20 

2012 SARB 26.06 1.29 1.66 

2013 SARB 25.92 1.27 2.11 

2014 SARB 25.78 1.26 3.14 

 

  



Lampiran 3: Output Uji Spesifikasi Model 

Lampiran 3.1: Uji Chow 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 27.311407 (4,43) 0.0000 

Cross-section Chi-square 63.214754 4 0.0000 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: NP   

Method: Panel Least Squares   

Date: 03/16/16   Time: 12:55   

Sample: 2005 2014   

Periods included: 10   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 50  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     INF -0.084460 0.029018 -2.910644 0.0055 

KURS -0.030191 0.053961 -0.559491 0.5785 

C 25.04745 0.169596 147.6893 0.0000 

     
     R-squared 0.199358     Mean dependent var 24.57900 

Adjusted R-squared 0.165288     S.D. dependent var 0.773065 

S.E. of regression 0.706292     Akaike info criterion 2.200549 

Sum squared resid 23.44589     Schwarz criterion 2.315271 

Log likelihood -52.01373     Hannan-Quinn criter. 2.244236 

F-statistic 5.851430     Durbin-Watson stat 0.775096 

Prob(F-statistic) 0.005380    

     

 
      

  



Lampiran 3.2 Uji Hausman  

 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 25.615066 2 0.0000 

     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     KURS -3.445331 -0.261340 0.398354 0.0000 

INF -0.058761 -0.063072 0.000004 0.0295 

     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: NP   

Method: Panel Least Squares   

Date: 04/09/16   Time: 22:00   

Sample: 2005 2014   

Periods included: 10   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 50  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 30.17975 1.006257 29.99207 0.0000 

KURS -3.445331 0.652967 -5.276425 0.0000 

INF -0.058761 0.018913 -3.106976 0.0033 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.773868     Mean dependent var 24.57900 

Adjusted R-squared 0.742315     S.D. dependent var 0.773065 

S.E. of regression 0.392429     Akaike info criterion 1.096254 

Sum squared resid 6.622019     Schwarz criterion 1.363938 

Log likelihood -20.40636     Hannan-Quinn criter. 1.198190 

F-statistic 24.52572     Durbin-Watson stat 1.691436 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

 

  



Lampiran 4: Output Estimasi Model 

 

Fixed Effect Model 

Dependent Variable: NP   

Method: Panel Least Squares   

Date: 03/16/16   Time: 12:16   

Sample: 2005 2014   

Periods included: 10   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 50  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     INF -0.058761 0.018913 -3.106976 0.0033 

KURS -3.445331 0.652967 -5.276425 0.0000 

C 30.17975 1.006257 29.99207 0.0000 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.773868     Mean dependent var 24.57900 

Adjusted R-squared 0.742315     S.D. dependent var 0.773065 

S.E. of regression 0.392429     Akaike info criterion 1.096254 

Sum squared resid 6.622019     Schwarz criterion 1.363938 

Log likelihood -20.40636     Hannan-Quinn criter. 1.198190 

F-statistic 24.52572     Durbin-Watson stat 1.691436 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

  



Lampiran 5: Statistik Deskriptif 

 

 NP KURS INF 

 Mean  24.57900  1.540400  4.995800 

 Median  24.45500  1.290000  3.405000 

 Maximum  26.06000  5.270000  17.15000 

 Minimum  23.07000 -1.310000  0.580000 

 Std. Dev.  0.773065  2.020774  3.757816 

 Skewness  0.210762  0.535878  1.461101 

 Kurtosis  2.179986  2.589054  4.678052 

    

 Jarque-Bera  1.771054  2.744868  23.65650 

 Probability  0.412497  0.253489  0.000007 

    

 Sum  1228.950  77.02000  249.7900 

 Sum Sq. 

Dev. 

 29.28385  200.0928  691.9378 

    

 Observations  50  50  50 
 

 

  



Lampiran 6: CV 

 

DATA RIWAYAT HIDUP 

 

Nama  : Hielda Silviana    

TTL  : Bantul, 31 Januari 1994 

Alamat  : Kepanjen, Jambidan,  

     Banguntapan, Bantul, Yk.  

Agama  : Islam 

Status  : Belum Menikah 

No Hp  : 081904211437 

Email  : hielda.silviana@yahoo.com 

 

PENDIDIKAN 

2012-Sekarang : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2009-2012  : SMKN 6 Yogyakarta 

2006-2009  : SMPN 3 Banguntapan 

2000-2006  : SDN Demangan 

1998-2000  : TK 26 Jambidan 

 

PENGALAMAN PEKERJAAN 

2011  : Magang di Jayakarta Hotel Resort & Spa   

     Yogyakarta 

2015  : Magang di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Sleman 

 

PENGALAMAN ORGANISASI 

2008  : Anggota Palang Merah Indonesia (PMI) SMPN 3  

     Banguntapan 

 

BEASISWA DAN PENGHARGAAN 

2013  : Beasiswa Kemenag RI 

2014  : Beasiswa Kemenag RI 

2015  : Beasiswa Bank Indonesia 
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